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ABSTRACT

This research is motivated by a shift in Sundamesiire due to the
era of globalization, which affects the knowleddestodents and the
public about Sundanese culture, to overcome thisviftahul Ulum
tries to preserve Sundanese culture to student®lging a Sundanese
cultural literacy program. The purpose of this studas to find out the
background of the Sundanese cultural literacy paograt Ml Miftahul
Ulum, to find out what are the activities of then8anese cultural
literacy program at MI Miftahul Ulum, to find out olw the
implementation of the Sundanese cultural literacggpam at Ml
Miftahul Ulum, to know the value applied from thdtaral literacy
program. Sunda, , know the obstacles experieny schools from the
application of Sundanese cultural literacy. Thisearch approach
uses a qualitative approach with a case study ntethbe background
of the Sundanese cultural literacy program at Mift&hul Ulum,
before the program was formed, was only limitedridinary teaching,
the desire to preserve Sundanese culture, feaogihdg the mother
tongue. The Sundanese cultural literacy prograrvibMiftahul Ulum
consists of teaching Sundanese script, teachingl@wse language
lemes, dance art, sound art, calung art, lengseaditional
ceremonies, traditional Sundanese games, such agbdan,
jajangungan, ora-orayan, galah asin. The application of the
Sundanese cultural literacy program, for teaching&anese script, is
led by 1 teacher, teaching the Sundanese languageslaw by
depositing 10 words in the lazy language. The ahgplied include
religious values, politeness values, disciplinaueal tolerance values,
responsibility values, and cooperation values. Tlobstacles
experienced include limited media and facilitiesnited time, no
special art teacher, limited funds, and no soundproom

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya peegms budaya
Sunda akibat era globalisasi, yang mempengaruhpgiehuan
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siswa dan masyarakat tentang budaya sunda, untogatasi hal
tersebut MI Miftahul Ulum berusaha melestarikan dyal Sunda
kepada siswa dengan mengadakan program literasiyhusunda.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui latar betakgrogram
literasi budaya sunda di MI Miftahul Ulum, mengetalapa saja
kegiatan program literasi budaya sunda di MI MittatJlum,

mengetahui bagaimana penerapan program literasiyauunda di
MI Miftahul Ulum, mengetahui nilai yang diterapkaiari adanya

Email penulis: program literasi budaya Sunda, ,mengetahui hamhetiag dialami
yusisalma79@gmail.com sekolah dari penerapan literasi budaya Sunda. Ratadepenelitian
hilmanmangkuwibawa.eknows ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mesba@i kasus.
@gmail.com Latar belakang program literasi budaya Sunda dMiftahul ulum

sitikhr@uinsgd.ac.id pertama sebelum dibentuk program hanya sebatasijpesg biasa,

keinginan melestarikan budaya Sunda, takut hilaagmhasa ibu.
Program literasi budaya sunda yang ada di MI Miftatium terdiri

dari pengajaran aksara Sunda, pengajaran bahada Emes, seni
tari, seni suara, seni calung, upacara adat lengsermainan

tradisional Sunda, seperti boy-boyan, jajangkungaay-orayan,

galah asin. Penerapan program literasi budaya Sundéuk

pengajaran aksara Sunda yaitu dengan dipimpin dleburu,

pengajaran bahasa sunda lemes dengan setor 1Daketsa lemes.
Nilai yang diterapkan melipt nilai religius, nilai sopan santun,
nilai kedisiplinan, nilai toleransi, nilai tanggurjgwab, dan nilai

kerjasama. Hambatan yang dialami meliputi terbgtasnedia dan
fasilitas, terbatasya waktu, tidak ada guru kesenkdusus,

terbatasnya dana, tidak ada ruang kedap suara.

PENDAHULUAN

Berkembangnya teknologi komunikasi dan informasiedi globalisasi, mengakibatkan
seluruh anak milenial dan masyarakat ini tidak béegems dari yang namanya teknologi.
Karena dengan teknologi, seluruh masyarakat yaagdadunia dapat mencari informasi
dan melakukan komunikasi secara global, dengan gusadtan berbagai media, baik
melalui situs web atau aplikasi khusus, hal inirnlkeembuat seluruh generasi anak muda
atau masyarakat lebih mudah dalam mengakses segfmemasi dan melakukan
komunikasi dengan mudah tanpa adanya Batasan wakiuempat. Akan tetapi adanya
teknologi bagi manusia ini juga memiliki dampak ganegatif, salah satunya adalah
pertukaran budaya dan juga berkembangnya budaye abi Indonesia (Pratiwi &
Asyarotin, 2019).

Budaya-budaya yang dimiliki Indonesia sangatlahyb&nakan tetapi budaya Indonesia
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bisa hilang seiring dengan perkembangan zaman &grvenerus bangsa lebih menyukai
dan mengikuti budaya luar, seharusnya anak-anakerpen bangsa harus bisa
mempertahankan dan melestarikan budaya yang aderdlthya (Agustin, 2011). Hal

tersebut akan terus terjadi jika generasi yang rdffilan sebagai penerus budaya di
Indonesia tidak dikenalkan sejak dini terhadap padgang ada di Indonesia dan tidak
dilatih untuk meneruskan dan mengembangkan budaya yada, dan lebih memilih

budaya asing untuk ditiru, maka budaya lokal yathg @ Indonesia akan semakin luntur
jika tidak ada generasi penerus yang ingin belajguk mewarisinya. dari perubahan-
perubahan yang pasti terus terjadi secara berufangita sebagai masyarakat generasi
penerus harus tetap mengenal, memelihara, memaekiam dan melestarikan budaya-
budaya yang ada di Indonesia (Nahak, 2019).

Indonesia memiliki banyakekali macam-macam suku bangsa, salah satunyshasidda
Sunda yang merupakan etnis terbesar setelah swhylpaik itu meliputi jumlah orangnya,
kulinernya, dan budayanya. Selain beragamnya sakgda, negara Indonesia memiliki
keragaman budaya-budaya, salah satunya adalah&&imda, yang dimiliki oleh suku
Sunda atau orang-orang yang lahir di tanah Surala @ovinsi Jawa barat. Budaya ini
tumbuh dan berkembang melalui interaksi-interaksag terus menerus yang dilakukan
oleh masyarakat-masyarakat Sunda. Dalam perkembayaabudaya Sunda memiliki
berbagai macam sistem kepercayaan, kesenian, darsan, mata pencaharian, bahasa
daerah, dan adat istiadat, dari system-sistemhigtrdeemudian melahirkan sebuah nilai-
nilai yang secara turun temurun dianut oleh maggar8unda (Madjid, Abdulkarim, &
Igbal, 2016).

Fenomena remaja dan anak-anak di Indonesia lebimilihebudaya asing dari pada
budaya sendiri ini tidak hanya pada gaya berpakai@kanan, lagu, dan dance saja,
melainkan permainan tradisional yang digantikarh ajame gadget, dan juga penyebab
anak-anak tidak mengetahui budaya sendiri adalabngaya literasi pada diri setiap
orang, hal tersebut didukung oleh fakta yang diaku (Sekunderiawan, 2021) yaitu
dengan bertanya kepada sekumpulan anak yang sdmEmgain, terkait pertanyaan
menguiji literasi anak tepatnya pada bidang senibdamtaya Sunda, contoh pertanyaannya
adalah “apa saja kesenian yang terdapat di JavaBadan hasil jawaban dari anak-anak
tersebut kurang mengetahui bahkan tidak mengett#miang literasi dalam lingkup
kebudayaan Sunda, kemudian solusi Sekunderiawalahadaemberikan pengetahuaan
kepada anak-anak tentang kebudayaan seni Sunda,ngantinya pasti dibutuhkan oleh
anak-anak, untuk mengenal kebudayaan Sunda.

Salah satu cara yang dilakukan oleh sekolah MIa¥ift ulum untuk mengenalkan dan
ikut berperan dalam mewariskan budaya Sunda kegiada adalah dengan mengadakan
sebuah program literasi budaya Sunda. Ml Miftahliuny mengakui bahwa sebenarnya
belum menciptakan sebuah program sendiri, melaimkangembangkan program yang
sudah ada dari pemerintah, seperti pemberian bakaam, Rebo nyunda, akan tetapi ada
keunikan tersendiri dalam Rebo nyunda yaitu terRaitgram pengajaran aksara Sunda,
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dan pengajaran bahasa Sunda hahssd4 Sunda lemg&syang dimana pada program
aksara Sunda masih banyak siswa yang tidak bisabawartulisan dengan aksara Sunda,
bahkan gurunya sendiri mengakui memang belum bewggetahui aksara Sunda, adanya
program tersebut adalah keinginan untuk sama-sasf@jab antara guru dan siswa.
Sedangkan program bahasa Sunda halus adalah umstudrapkan pemahaman kepada
anak bahwa dalam bahasa Sunda terdapat sebuatabeimy dikhususkan salah satunya
untuk penggunaan kepada orang dewasa, anak-amalsaetegainya.

Harapan dari adanya literasi budaya Sunda yaitugeimasyarakat terutama yang berada
di tanah Sunda dapat memahami dan menghargai k@amaSunda yang dimana
kebudayaan tersebut adalah bagian dari identitasyamgkat Sunda, dan seluruh
masyarakat diharapkan dapat bersikap sesuai demt@milai yang berlaku di tanah
Sunda, seperti nilai silih asah artinya saling miembing, dan saling menjaga antar sesama
dan sebagainya, serta meningkatkan segala potangidimiliki setiap orang. Fenomena
perkembangan zaman, yaitu adanya budaya asingrgaBgk dan tidak bisa dihilangkan
dari budaya masyarakat, karena pintu masuk budsipg ada dimana-mana, akan tetapi
adanya budaya tersebut jangan sampai menghilangkarfan lokal yang ada ditanah
Sunda, artinya antara budaya asing dan budaya hakes tetap seimbang keberadaannya
(Susanti & Permana, 2017).

Adanya budaya asing yang mengakibatkan terkikiSmydaya yang ada di Indonesia
termasuk budaya Sunda ini, menjadi suatu ke kheawatbagi warga madrasah Ml
Miftahul Ulum dan dengan melihat kemampuan litesasig ada pada siswanya, baik itu
pengetahuan literasi budaya Sunda, keterampilargik@apnya, dan kemampuan lainnya.
Maka dari itu, Ml Miftahul Ulum ingin mewariskan daya Sunda kepada generasi
penerusnya yaitu siswa dan siswi Ml dengan mengadakbuah program yang bernama
program literasi budaya Sunda. Sehingga peneliinimendapatkan informasi tentang
penerapan program literasi budaya di MI Miftahuutdl dan ingin mengatahui sejauh
mana keberhasilan penerapan program tersebut. #ekdam permasalahan yang ada,
solusi yang dapat diberikan yaitu sekolah dapatgaetbangkan program literasi budaya
Sunda dengan mengadakan pelatihan mengenail litesasya sunda kepada guru dan
orangtua siswa, hal tersebut untuk menambah keaakgang dimiliki setiap guru dan
orangtua terhadap budaya-budaya yang ada di tanafiaSPerbedaan penelitian yang
sudah dilakukan dengan penelitian-penelitian sebeya adalah peneliti berusaha
mendeskripsikan dan mempelajari seperti apa progligerasi budaya sunda yang
diterapkan di sekolah, nilai-nilai yang diterapksekolah dari penerapan literasi budaya
Sunda, dan hambatan yang dialami sekolah selamgrapno literasi budaya sunda
diterapkan.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitag#ndekatan ini merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berlpta-kata tertulis atau lisan dari
beberapa orang dan tingkah laku yang diteliti (bgni, 2014). Metode penelitian yang
digunakan vyaitu studi kasus, metode studi kasusipagan metode yang mengarahkan
pengumpulan data untuk mendapatkan makna atau pemaahterhadap kasus yang
diteliti, metode ini dalam penelitiannya dapat elénkepada orang, kelas, atau sekolah
(Sukmadinata, 2012). Menurut Creswell (Raco, 20st0yli kasus adalah suatu metode
yang menekankan pada eksplorasi dari suatu sysdem terkait atau kasus, metode studi
kasus juga bagian dari pendekatan kualitatif yargdalami suatu kasus secara mendalam
dan melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumb®masi, dengan tujuan untuk
menggambarkan suatu fenomena secara menyeluruh queda waktu atau kegiatan
(bungin, 2007). Pada penelitian ini dengan tujuatuk menggambarkan hasil penelitian
dari program literasi budaya Sunda yang ada di Mtaul Ulum, meliputi latar belakang
adanya program literasi budaya Sunda di MI Miftaklim, kegiatan literasi budaya
Sunda, penerapan literasi budaya sunda, nilai géegapkan dari adanya literasi budaya
Sunda, dan hambatan yang dialami sekolah dalanrayeare literasi budaya Sunda di Ml
Miftahul Ulum. Lokasi penelitian berada di RT/RW53Q07, kampung Babakan, Dusun
Cikareo, Desa Ciakar, Kecamatan Cijulang, KabupBtargandaran.

Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawanhéamesioner, dan dokumentasi.

Sumber data yang digunakan yaitu, menurut Sarw@@06) pertama sumber data primer
yang meliputi kepala sekolah MI Miftahul Ulum, gupang ikut serta pada kegiatan
literasi budaya Sunda, dan siswa. kedua, sumbar sgdunder meliputi internet, jurnal,

buku, orangtua siswa dan masyarakat. Teknik apal@ia yang digunakan yaitu dengan
merangkum data (reduksi data), penyajian datampdan dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara terkait sejarah protitarasi budaya Sunda di MI Miftahul
ulum, Program literasi budaya Sunda dibentuk atsepakatan bersama antara kepala
sekolah dan guru-guru Ml Miftahul Ulum pada tanggaluli 2021. Pembentukan program
ini sebelumnya memang sudah terdapat literasi lmudgynda di MI tersebut, karena
kenyataannya lingkungan sekolah M| Miftahul Ulunrdmia disekitar masyarakat yang
mayoritas asli Sunda, jadi harus mengetahui bubagaya yang ada di tanah Sunda,
selain penggunaan bahasa Sunda, dan menjalanuk@mdesuai nilai yang ada di tanah
Sunda. Pada saat sebelum dibentuk program litetaslya Sunda tersebut hanya sebatas
pengajaran biasa yang ada dibuku, dan melakukamhi&asi biasa menggunakan bahasa
Sunda, baik antara siswa dengan guru, siswa desigara, guru dengan guru, tanpa
adanya pengajaran khusus lebih mendalam sepeamrdghasa yang ada dalam bahasa
Sunda, kesenian Sunda, dan sebagainya. Maka dasupgaya kegiatan literasi budaya
Sunda lebih terarah, dibentuk sebuah program yasrgama program literasi budaya
Sunda.
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Alasan lain dari adanya program literasi budayad@umi tidak hanya dengan adanya
keinginan supaya pelaksanaan literasi budaya Slafila terarah, melainkan ada alasan
lain yaitu meliputi langkanya generasi penerus ragargan tentang budaya-budaya Sunda,
sehingga ada ketakutan tersendiri selain takundpilga kegiatan budaya Sunda. Dalam
penelitiannya Menurut (Putri, Aisyah, & Karyawa#ip21) Indonesia memiliki banyak
budaya, hal tersebut merupakan bagian dari warisagara yang keberadaan dan
keasliannya harus tetap lestari dikalangan masgarakipaya tidak tergeser oleh
globalisasi, dengan upaya pelestarian secararsnsrus.

MI Miftahul Ulum memiliki ketakutan terhadap hilamga pengetahuan generasi penerus
tentang budaya Sunda, maka jika hal yang ditakutkgadi budaya Sunda tersebut bisa
hilang dan tergantikan oleh budaya lain. Contohmyak saat ini saja khususnya daerah
Pangandaran, Desa Ciakar, banyak anak-anak bextkaaar, dan ada sebagian orangtua
yang mengajarkan komunikasi kepada anaknya dengarggunakan bahasa Indonesia,
padahal seharusnya bahasa ibu jangan sampai dikélardari diri anak, karena manfaat
bahasa ibu jika sudah dikuasai anak lebih dahubkanakan lebih mudah menggunakan
bahasa selain bahasa ibu. Terkait pengetahuamdehtadayanya, sekolah juga sekaligus
ingin menanamkan nilai-nilai yang ada dalam budayada, termasuk nilai budaya Sunda
yang ada di lingkungan sekolah MI Miftahul Ulum. kéadari itu adanya pelestarian
budaya Sunda di lingkungan sekolah adalah sebaggiah dari upaya menjaga
keberadaan budaya Sunda baik kesenian atau bahasaetiagainya (Sudarma, et al.,
2018).

Hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait dyfkurmasyarakat dan pentingnya
literasi budaya sunda bagi siswa adalah masyasakafat mendukung adalanya program
literasi budaya Sunda yang ada di sekolah, danimggya literasi budaya Sunda bagi

siswa adalah sangat penting dengan tujuan untulammgsth kecakapan siswa terhadap
budaya-budaya Sunda. Sejalan dengan hasil wawaneaig dilakukan kepada tokoh

masyarakat sangat setuju dan mendukung apapuraskggibtan yang ada di sekolah,

karena melihat pentingnya pengajaran literasi baddynda, supaya siswa mengerti dan
mengetahui segala yang ada di tanah Sunda, termmsik aspek bahasa Sunda yang
paling penting, dan jangan sampai membuat sisvea tathadap kewajibannya kepada
Allah Swt. Artinya aspek religius harus tetap adéach diri siswa dan aspek pengetahuan
juga harus ada.

Kegiatan literasi budaya Sunda yang ada di MI Miffaulum yaitu kegiatan pangajaran
aksara Sunda, pengajaran bahasa Sunda lemes, yaagadkedua kegiatan tersebut
dilaksanakan pada hari Rabu atau yang dinamakao Rglnda, terdapat kesenian Sunda,
aktivitas pojok baca, pengenalan permainan trasidikhas Sunda. Pertama, Pengajaran
aksara Sunda yang dilakukan adalah dengan mengenp#aulisan aksara Sunda kepada

26



Yusi Salma, dkk / Program Literasi Budaya Sun@&-B6

siswa, dalam rangka memperlihatkan bahwa dalamylau8anda terdapat aksara khusus
yaitu aksara Sunda Menurut Holida, Alawiyah, &iSua (2014) aksara Sunda merupakan
unsur budaya yang harus dilestarikan oleh masyayasy tinggal di daerah Jawa Barat
khususnya masyarakat asli Sunda.

Kedua, Pengajaran bahasa Sunda lemes adalah dalgkarmengajarkan bahasa Sunda
kepada siswa yang halus, beserta penggunaannyariialkdirinya sendiri dan orang lain.
Guru dan orangtua yang bertutur kata santun kepadknya, saudaranya, tetangganya,
maka akan dijadikan model bagi orang yang ada igsalya, terutama seorang guru yang
yang menjadi bagian dari pendidik yang mengajatkenbagai hal kepada siswanya baik
pengetahuan dan penerapan karakter pada anakarfFitr2016). Saat ini banyak
masyarakat dewasa ketika berbicara mengeluarkaasadlahasa kasar sehingga ditiru
oleh anak dibawah umur yang tentunya merusak prggpan santun nilai budaya Sunda,
bahkan ungkapan kasar seperti kafmjit/anjing” sering diucapkan oleh kebanyakan
orang dalam kehidupan sehari-hari baik ketika sgdamarah, sedang bercanda, dan
sebagainya. Akan tetapi orang yang berbicara kaseng menganggap bahwa yang
mereka ucapkan adalah hal biasa, tetapi kenyataatitigk semua orang menganggap
bahasa kasar hal biasa, karena bahasa kasar dapeainilai kesopanan yang ada pada
generasi penerus (Wahyuni, 2021).

Pada bidang kesenian tari, yang dilakukan adalalgate mengajarkan tarian tradisional
yang menggunakan musik Sunda. Paduan suara yamdukhin adalah dengan
mengajarkan nyanyian berbahasa Sunda. Kesenianatdpadat léngsér hanya beberapa
orang saja yang dilatih karena tidak semua orangitiké kemampuan menjadi seorang
Iéngsér dan tidak semua orang memiliki kemampuamonyang bisa ditampilkan.

Pelestarian kesenian dapat dilaksakan dari jergakglah dasar, hal ini sebagaimana yang
tercantum dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawat B&mor 15 Tahun 2014 tentang
pemeliharaan kesenian, dalam Peraturan Daerah pésatersebut berisi tentang
menghidupkan kegiatan kesenian di lembaga pendidiklasar dan menengah,
mengadakan sarana dan prasarana seni di lembagédigan dasar, menengah, dan
tinggi, serta penyelenggaraan kegiatan keseniambatiehn guru, siswa, orangtua, dan
masyarakat, akan tetapi kenyataan yang terjadipdirigan terutama di MI Miftahul Ulum
pemerintah tidak memberikan fasilitas sarana passgang mendukung kegiatan kesenian.

Aktivitas pojok baca hanya ada di kelas 4, dikakenaketerbatasan biaya dan buku
bacaan jika aktivitas pojok baca diadakan dalanmsekelas. Pengenalan permainan
tradisional dilakukan dengan mengajak siswa bernteadisional, seperti pengenalan
permainan oray-orayan, boy-boyan atau bancakanmgiean jajangkungan, dan
permainan galah asin. Zaman sekarang permainagitnaal yang ada di Jawa Barat mulai
mengalami pergeseran dengan adanya teknologi mogang didalamnya terdapat
berbagai jenis permainan yang modern, melalui pe@mamodern anak tidak banyak
melakukan interaksi dengan individu lainnya, beebe@ngan melaksanakan permainan
tradisional, anak dilatih supaya bisa bersosidlismtajar adanya kerjasama antar individu
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dan kelompok, selain itu juga anak jangan dibiasaeak dini untuk mengenal teknologi,
karena hal tersebut dapat merusak kesehatan ameigkisi anak dengan orang lain, dan
sebagainya (Kusumasari & Suhartini, 2019).

Penerapan program literasi budaya Sunda yang adMlidMiftahul Ulum Untuk
ekstrakurikuler sendiri dikarenakan jadwal siswan dpiru yang padat, dimulai pukul
07.00-12.00 sekolah formal, pukul 13.00-15.30 samkoDiniyah Takmiliyah Awaliah
(DTA), dilanjut pukul 17.30-06.00 siswa mengaji, kmauntuk jadwal ekstrakurikuler
sendiri mencari waktu luang di sela jadwal pembeta) yang kosong, atau ketika
pembelajaran sudah selesai, waktu yang digunakayaah sedikit, dan waktu guru yang
terbatas, karena ketika pulang sekolah memilikiepalan sampingan, sebenarnya bukan
ekstrakurikuler tetapi lebih kepada pengenalaratenkesenian Sunda kepada siswa, atau
sebagai sarana hiburan, tetapi yang melakukanrsw@asisekaligus kesempatan untuk
belajar.

7
Gambar 1. Pengenalan tarian sunda dan seni calung datgka hiburan bersama siswa

Terkait kegiatan Rebo Nyunda, untuk PengajaranrakSanda dilaksanakan pada hari
Rabu setelah melaksanakan kegiatan shalat dhutuapyiul 07.30 dan pengajaran bahasa
Sunda lemes dengan siswa melakukan setoran pengetdl kata bahasa Sunda lemes
yang telah diberikan pada rabu sebelumnya, yaiaksinakan pukul 08.15-09.00. Terkait
perlombaan yang berkaitan dengan literasi budayad&yujur saja Ml ini belum ada
penghargaan apapun, dikarenakan memang belum aldenpaan tentang Sunda yang
diadakan untuk jenjang Sekolah Dasar, ditambatatebatnya berbagai kegiatan sekolah
karena adanya wabah covid-19, tetapi harapan kendgp pada hari, bulan, tahun yang
akan datang, sekolah ini bisa memiliki penghargagau bisa jadi sekolah ini yang
mengadakan perlombaan. Kegiatan rebo nyunda meopalpaya pelestarian yang
dipimpin oleh Ridwan Kamil pada saat menjabat sabayjalikota Bandung, dengan
alasan adanya kekhawatiran masyarat terhadap hyatlebudayaan Sunda, rebo nyunda
dipakai sebagai kegiatan atau hari penerapan busiagda (Putri, Aisyah, & Karyawati,
2021).

28



Yusi Salma, dkk / Program Literasi Budaya Sun2&-86

Gambar 2. Kegiatan pengajaran aksara sunda daajpesug bahasa Sunda lemes

Pelatihan literasi budaya sunda bagi tenaga pédndidh kependidikan kepala sekolah
mengatakan belum pernah mengadakan pelatihan khuguk warga madrasah, kepala
sekolah dan guru yang mengajarkan literasi budayad&® kepada siswa belajar secara
mandiri tidak ada pelatihan khusus seperti pengajaeni tari, pengajaran seni suara,
pengajaran calung, dan sebagainya. Menurut Suk@?gd8) saat ini persaingan

pendidikan antara setiap lembaga pendidikan sakegat, yang dimana setiap lembaga
memiliki strategi untuk menghadapi perubahan dinrasadatang, sehingga dapat lebih
unggul dari para pesaingnya, salah satu cara ydaiguklan lembaga pendiidkan adalah
dengan menggali kemampuan yang dimiliki guruny& dari kualitas guru, prestasi guru,

dan produktivitas guru, maka pelatihan bagi paraugsangat bermanfaat untuk

mengembangkan kualitas guru dan kualitas lembagdigti&an.

Pelestarian budaya Sunda di sekolah dapat dikematkdalui kegiatan pembelajaran, akan
tetapi dalam memperkenalkan budaya Sunda kepadadatam pembelajaran terdapat
tantangan tersendiri bagi guru, yaitu menghadapktaristik anak dalam pembelajaran
yang mudah bosan, senang berimajinasi, dan tidgekdam dalam waktu lama, maka dari
itu kreativitas dan inovasi guru sangat diperludatam pengenalan budaya Sunda untuk
menarik minat siswa (Rizkiyani & Sari, 2022). Benpemanfaatan dan penerapan literasi
budaya Sunda kepada siswa dalam pembelajaran adalam pembelajaran, ada yang
menerapkan kuis mengenai pengetahuan budaya Smedggajak siswa untuk bernyanyi
atau pupujian dalam bahasa Sunda, dan ada yang memberikan pefepada siswa,
terkait tugas dan kewajiban yang harus dilakukawaibaik ketika di lingkungan sekolah
atau di luar sekolah. Variasi bahan bacaan baceaenba budaya sunda, sekolah baru
memiliki 43 buku meliputi buku fiksi dan non fiksi.

Gambar 3. Sebagian bahan bacaan yang imiliki ablmrtema Budaya Sunda

Media pembelajaran yang digunakan guru untuk mékakditerasi budaya Sunda jarang
menggunakan media pembelajan yang kreatif, guryshamenggunakan sebuah kertas
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yang diprint untuk siswa melakukan literasi, damgginakan buku panduan, seperti buku
aksara Sunda, buku tata bahasa Sunda, laptopalam untuk kegiatan seni tari dan

paduan suara dan alat yang menunjang permainasidraal. Poster ajakan untuk siswa,
semua narasumber sama-sama menjawab ada, yangadipeaster tersebut ditempel

disekitar lingkungan sekolah.

Gambar 4. Poster ajakan literasi budaya Sunda

Sedangkan fasilitas pojok baca hanya ada di 1 amgrigarena keterbatasan ruangan, dan
hanya ada di kelas IV, jadi siswa yang mau membapajok baca harus menunggu ketika
kelas IV sedang istirahat. Pada pojok baca dilapgengan rak buku dan buku bacaan,
Sedangkan menurut Indriani, Hermadianti, Oktobriaestari & Jannah (2022) pojok baca
harus dibuat dikelas masing-masing supaya setiapasidapat fokus meningkatkan
pengetahuannya dengan membaca.

Gambar 5. ktivitas di pojok baca

Keterlibatan orangtua dalam mengembangkan prograradi budaya Sunda meliputi
dukungan orangtua terhadap adanya program litbradya Sunda sangat mendukung,
karena kegiatan tersebut bagian dari proses paagajmtuk menambah pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam berbagai bidang yang attandbudaya Sunda yang diajarkan,
bentuk dukungan yang diberikan meliputi membantundoeong anak untuk mau
mengikuti berbagai kegiatan yang ada disekolah,nd@mbantu mengajarkan kepada anak
tentang budaya Sunda ketika berada dirumah. Orarsigwa banyak yang tidak memiliki
bacaan bertema budaya sunda di rumah. Orangtua gig& belum pernah berkunjung ke
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tempat yang memiliki nilai budaya Sunda dengan amlaperekonomian yang tidak
mencukupi.

Nilai yang diterapkan, kepala sekolah mengatakdmvbanilai yang diterapkan dari literasi
budaya Sunda adalah pertama, nilai religius yagtogen mengajarkan siswa taat kepada
Allah, sehingga siswa dapat melaksanakan segalajik&annya dengan beribadah secara
ikhlas, atas kesadaran diri sendiri. Nilai religherus melekat dalam diri setiap manusia
supaya dalam menjalani kehidupan selalu dinaurnigi-miai keislaman, yang dimana
agama islam menjadi mayoritas agama masyarakatSudadnudin & Tahrir, 2019).

Nilai yang kedua yaitu nilai sopan santun, masyara&unda terkenal dengan ramah
tamahnya, siswa diajarkan bahasa Sunda lemessigka sudah bisa berbicara dengan
bahasa Sunda lemes maka sudah dianggap memildp sidpan santun. Anak-anak dan
remaja saat ini banyak yang tidak menerapkan sitgian santun dalam dirinya, baik
dalam penggunaan bahasa dan komunikasi atau d#ekpeyang tidak memiliki nilai
sopan santun, hal tersebut karena pengaruh pengaigea yang tidak terkontrol dan
kurang bimbingan orangtua dan guru, maka dariettapaman sikap sopan sangat penting
dibiasakan dalam kehidupan siswa sejak dini, dakolalk harus ikut serta dalam
membimbing dan mengajarkan siswa terkait nilai sogEntun yang sesuai dan berlaku di
lingkungan masyarakat (Sitorus, 2021).

Nilai kedisiplinan, dengan mengajarkan siswa htapiat waktu pada setiap kegiatan yang
sekolah lakukan, dan mengikuti aturan sekolah.Bkaiplin siswa pada zaman sekarang
banyak siswa yang tidak taat terhadap aturan dekséperti datang ke sekolah terlambat,
siswa tidak peduli lingkungan, jika hal itu teresjadi dimulai dari sekolah, maka ketika

siswa berada di lingkungan masyarakat mereka aldakokan hal yang sama seterusnya
(Wulandari, Yuliandari, & Rejekiningsih, 2019). Makpenanaman sikap disiplin harus

dimulai sejak dini.

Nilai tanggung jawab, dengan mengajarkan setiap yapay dilakukan harus diiringi
dengan rasa tanggung jawab. Saat ini banyak siang tydak bertanggung jawab terhadap
tugasnya seperti bermain saat belajar, tidak m@iger soal, karena kebiasaan anak
zaman sekarang lebih banyak bermain daripada betghingga mereka tidak mengerti
tanggung jawabnya sebagai siswa harus bagaimamensk&etika di rumah banyak
orangtua yang kurang mengajarkan tanggung jawabdeejanak-anaknya (Pramasanti,
Bramasta, & Anggoro, 2020).

Nilai toleransi, siswa diajarkan untuk menghargaibedaan dan keragaman teman. Saat
ini masih banyak siswa yang ditemukan tidak mermngikap toleransi seperti terdapat
siswa yang pengetahuannya kurang diejek oleh sigimasehingga lingkungan sekolah
tidak kondusif, maka diperlukan pemberian pemaharkepada siswa tentang cinta
kedamaian, tentang kesopanan atau pengajaran gikfuéi&ni, Isnaini, Nafisah, Dewi, &
Furnamasari, 2021). Maka siswa harus diajarkanpsikéeransi bagaimana menghargai
setiap perbedaan yang ada pada diri setiap manusia.

31



Metodik Didaktik: Vol. 18 No. 2, Januari 2023, H4l-36

Nilai kerjasama, contohnya dalam permainan tradaigajangkungarsiswa dilatih untuk
saling mengajarkan dan saling membantu teman yaslgmb bisa menggunakan
jajangkungan. Sikap kerjasama dalam permainan sangat pentingn&aj&a tanpa
kerjasama maka permainan tidak akan berjalan debgdn Kerjasama diartikan sebagai
aktivitas yang dilakukan secara bersamaan untulcapen suatu target, melalui permainan
tradisional selain siswa diajarkan kerjasama jugajackan rasa percaya diri dan
melakukan sosialisasi dengan teman-temannya (FeriBudiana, 2017).

Gambar 6. Permainan tradisiofegangkungan

Berdasarkan hasil penilaian diri siswa terkait ifmidai yang diterapkan sekolah
memperoleh hasil sebagai berikut, Pernyataan partasaya menggunakan seragam ke
kesekolah” 37 orang siswa menjawab (ya) dengarrdmjan 16 siswa menjawab karena
harus disiplin, 19 siswa menjawab karena taat t&gaturan, 2 siswa menjawab karena
takut dihukum sekolah. Pernyataan kedua “saya hagat waktu ke sekolah” 36 siswa
menjawab (ya) dengan alasan yaitu takut kesiangelajar disiplin, taat aturan, supaya
siap belajar, supaya tidak ketinggalan pelajaransisiva menjawab tidak dengan
keterangan kadang terlambat, karena ibunya memgmapiknakanan terlalu siang.
Pernyataan ketiga “saya selalu mengerjakan tugkslate yang diberikan” 37 siswa
menjawab (ya) dengan keterangan alasan supayartedngerti, supaya bisa lebih pintar,
dan ada sedikit siswa yang menjawab karena disguuh”. Pernyataan keempat “saya
selalu sopan kepada guru” dengan 37 siswa menjdyabketerangan alasan sebagian
besar siswa menjawab karena merupakan hal seharyang siswa lakukan kepada guru,
dan ada sedikit siswa menjawab dengan alasan keimgupaya disayang oleh guru”.

Pernyataan kelima “saya selalu sopan kepada tem@ndan 35 siswa menjawab (ya)
keterangan alasan sebagian besar menjawab ya dalagan supaya tidak dijauhi teman,
supaya tidak ada permusuhan, dan ada 2 siswa yangwab tidak dengan alasan karena
teman cerewet, dan temannya tidak sopan”. Pernydta@nam “saya selalu menghargai
perbedaan pendapat teman” 34 siswa menjawab (y@jadeketerangan supaya tidak
dijauhi teman, harus saling menghargai, supayagiih&embali. 3 orang siswa menjawab
(tidak) dengan alasan temennya sering bikin kedah temannya membuat pusing.
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Pernyataan ketujuh “saya selalu bersikap adil kegachan tidak membeda-bedakan” 37
siswa menjawab (ya) dengan keterangan alasan umarghidari perselisihan, supaya
tidak ada yang saling cemburu, supaya banyak teoem,takut teman marah, dan ada
yang menjawab karena kasihan. Pernyataan kedelaisara selalu memaafkan kesalahan
teman” dengan 37 orang siswa menjawab (ya) deng@erdngan alasan supaya terus
damai, supaya tidak saling berjauhan, supaya tg#ikg bermusuhan, dan ada yang
menjawab karena tidak baik menaruh dendam.

Hambatan yang dialami sekolah adalah Terbatasngandan fasilitas, tidak semua guru
memiliki kemampuan membuat media pembelajaran ikreatuk melakukan pengajaran
literasi budaya Sunda dan tidak semua guru bisgataekan alat elektronik computer,
tidak adanya fasilitas ruangan kedap suara untl@kgmnaan kesenian. Terbatasnya
waktu, susah mengatur waktu yang benar-benar digunasecara khusus untuk
memberikan pengajaran tentang kesenian Sundatdenya waktu adalah hal yang sulit
untuk diatur kepala sekolah, karena untuk waktuugwepala sekolah tidak bisa
mengaturnya, dikarenakan setiap guru setelah pulsekplah memiliki pekerjaan
sampingan lain untuk memenuhi kebutuhannya, dankumaktu siswa setelah pulang
sekolah adanya kegiatan pengajaran agama yangHisaldihentikan, karena pengajaran
agama yang benar-benar harus dikuatkan dalamgliras

Tidak adanya guru kesenian secara khusus, hakieinka waktu kegiatan kesenian yang
belum ada, jadi sekolah belum bisa mencari gurerkes khusus, hanya mengandalkan
guru yang memiliki kemampuan di bidang seni. Teabaya dana dan ekonomi siswa,

sekolah sangat menginginkan fasilitas yang leng&aperti alat calung, angklung, suling,

dan alat musik lainnya, serta pemberian bahan baog@ada siswa dengan berbagai jenis
bahan bacaan untuk dibaca dirumah, dan dalam memtataksananya program literasi

budaya Sunda yang lebih baik dan siswa yang ledmvdwasan luas,

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan faMi Miftahul Ulum sudah berusaha

ikut serta dalam melestarikan budaya sunda kepade,ssehingga wawasan siswa yang
ada di MI Miftahul ulum mengenai budaya sunda sudalai berkembang, meskipun

banyak hambatan yang dialami, baik dari fasiliteesktu, dan dana, akan tetapi diharapkan
dimasa mendatang peneliti dapat mengembangkan tarédes budaya sunda, dengan
menggunakan media menarik, serta mampu memfasikigatan pelestarian budaya

sunda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamakavil Miftahul ulum terkait program

literasi budaya Sunda, dapat diambil kesimpulam,ypéertama, Latar belakang program
literasi budaya Sunda di MI Miftahul Ulum, sebeldibentuknya program hanya sebatas
pemberian pengetahuan melalui buku, dan melaku&earukikasi biasa berbahasa Sunda,
karena sekolah menginginkan budaya Sunda tetamrilestalah satunya dengan
mengenalkan dan mengajarkannya kepada generasiupesigpaya tetap lestari. Alasan
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lain adalah adanya ketakutan terhadap hilangnyadaaibu dalam diri siswa. Program
literasi budaya Sunda di MI miftahul Ulum, terdiiari kegiatan pengajaran aksara Sunda,
pengajaran bahasa Sunda lemes, pegenalan sekailigwan kesenian, berupa seni tari,
seni calung, seni suara, upacara adat Iéngsévjtaktpojok baca, pengenalan permainan
tradisional Sunda seperti oray-orayan, bancakankaig-boyan, jajangkungan, galah asin.

Penerapan program literasi budaya Sunda, pada Rglrda kegiatan yang dilaksanakan
adalah pertama pengajaran aksara Sunda yang dipotgh 1 guru, dengan mengajarkan
penulisan aksara Sunda menggunakan media papan dain siswa diberikan latihan
penulisan aksara Sunda. Kedua pada Rebo Nyundaptdr#egiatan pengajaran aksara
Sunda lemes dengan siswa diberikan 10 kata bahasta$lan pada hari Rabu depannya
siswa dites pengetahuan atau hapalan dari 10 kit@sh Sunda lemes. kegiatan kesenian
dan pengenalan permainan tradisional Sunda dilaks&bap ada jam kosong.

Nilai yang diterapkan dalam program literasi bud8ymda di MI Miftahul Ulum terdapat
nilai religius, nilai sopan santun, nilai kedisi@n, nilai toleransi, nilai tanggung jawab,
dan nilai kerja sama. Hambatan yang dialami sekdé&hprogram literasi budaya Sunda,
hambatan yang dialami sekolah terdiri dari mediagpgaran yang terbatas, waktu guru
dan siswa yang sedikit, tidak adanya guru kesekirmsus, terbatasnya dana sekolah dan
perekonomian siswa, tidak adanya ruang kedap suara,
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